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Karya Tulis Ilmiah

• Sebuah tulisan yang berisi suatu
permasalahan yang diungkapkan dengan
metode ilmiah (Soeparno, 1997; Arifin 
2003)

• Karangan ilmu pengetahuan yang 
menyajikan fakta kemudian ditulis
menurut metodologi yang baik dan benar
(Brotowidjoyo)



Karya Ilmiah (Scientific Paper)

• Laporan yang ditulis dan dipublikasikan yang 
menggambarkan hasil temuan yang sebenarnya (a 
scientific paper is a written and published report 
describing original search result) (Robert O Day and 
Barbara Gastel (2012:18)

• Suatu Karangan atau tulisan yang diperoleh sesuai
dengan sifat keilmuannya dan didasari oleh hasil
pengamatan, peninjauan, penelitian dalam bidang
tertentu, disusun menurut metode tertentu dengan
sistematika penulisan yang bersantun bahasa dan 
isinya dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya/keilmiahannya (Eko Susilo, 
M.(1995:11)



Teknik Penyusunan Karya Tulis Ilmiah

• Menurut KBBI teknik/tek·nik/ /téknik/ n 1 
pengetahuan dan kepandaian membuat
sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri
(bangunan, mesin): sekolah --; ahli --; 2 cara
(kepandaian dan sebagainya) membuat atau
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan
seni; 3 metode atau sistem mengerjakan
sesuatu;

• TPKTI adalah metode atau sistem mengerjakan
suatu karangan atau tulisan dengan identitas
ilimahnya yaitu dikonstruksi berdasarkan sifat
keilmuannya dan didasari oleh hasil
pengamatan, peninjauan, analisis dengan
pendekatan penelitian dalam bidang tertentu.



Apa itu etika dan kaidah?

• Menurut KBBI 
kaidah/ka·i·dah/ n adalah
rumusan asas yang 
menjadi hukum; aturan
yang sudah pasti; patokan; 
dalil (dalam matematika)2

• Kaidah adalah pernyataan
umum tentang sesuatu
keteraturan, suatu dalam
Bahasa

Ex: Menulis menurut aturan-
aturan selingkung Jurnal

• Menurut KBBI 
etika/eti·ka/ /étika/ n adalah ilmu
tentang apa yang baik dan apa
yang buruk dan tentang hak
dan kewajiban moral (akhlak) 2

• Etika adalah filsafat moral 
membahas norma yang 
menentukan standar aturan
perilaku manusia dalam
hidupnya (Gandhi)

Ex: Menulis dengan baik agar 
bisa diterima oleh kaum
terpelajar dan tidak merugikan
siapapun. Kode etik penelitian
dan riset



Etika dan Kaidah Penulisan Karya
Ilmiah

• Etika penulisan karya ilmiah
adalah filsafat moral dalam
menulis karya ilmiah. 

• Kaidah penulisan karya ilmiah
adalah aturan-aturan standar
menulis karya ilmiah yang baik
ataupun buruk, yang boleh
ataupun tidak boleh dilakukan
oleh seorang penulis.



Merdeka Menulis dan Karya Ilmiah

• Penulis bisa merdeka menulis
apapun, bebas menentukan
masalah, paradigma, teori, metode
penelitian dengan berbagai klaim
temuannya namun tetap harus
dipertanggungjawabkan tingkat
kebenarannya

• Penulis bisa saja menulis dengan
benar suatu karya tulis ilmiah
berdasarkan kaidah tertentu, tetapi
tetap ada risiko bisa melanggar
etika penulisan ilmiah ataupun
etika secara sosial-budaya.



Masalah Etika dan Kaidah Menulis Karya Ilmiah





Strategi Mengatasi Masalah
Etika dan Kaidah Penulisan Karya Ilmiah

Teknis Substansi

Pemahaman yang baik terkait etika dan kaidah

menulis karya ilmiah.  Beberapa hal penting:

✓ PUEBI

✓ Pengutipan (update teknologi)

✓ Parafrase dan Pegembangan Paragraf

✓ Sistematika Umum

✓ Selingkung KTI



Secara Teknis Penulisan

• PUEBI



MENGHINDARI PLAGIARISME 
DENGAN PARAFRASA

SOLUSI

Kasus pelanggaran etika dan kaidah

penulisan bisa saja tetap tampak, 

walau secara teknis sudah diikuti. 

Seperti teknis sitasi dengan bodynote
ataupun endnote, namun ada

kemungkinan tetap oleh alat

plagiarism dinyatakan tinggi plagiasi. 

Bagaimana strategi mengatasinya?



Sumber SITASI sudah dicantumkan
mengapa masih terindikasi plagiat. 
Mengapa? 



PARAFRASA
• Berdasarkan KBBI 

PARAFRASA memiliki arti
INTERPRETASI ataupun
TAFSIRAN.

Baca buku dan dapatkan

intisarinyaDapatkan tafsir atau

interpretasi

Tutup buku lalu mulai menulis

dengan gaya bahasa sendiri

dengan ide atau substansi

yang sama



Arti Parafrasa

“Pa·ra·fra·sa n Ling 1 pengungkapan
kembali suatu tuturan dari sebuah
tingkatan atau macam bahasa menjadi
yang lain tanpa mengubah
pengertian; 2 penguraian kembali suatu
teks (karangan) dalam bentuk (susunan
kata-kata) yg lain, dengan maksud
untuk dapat menjelaskan makna yang 
tersembunyi;

mem·pa·ra·fra·sa·kan v menguraikan
kembali suatu teks dalam bentuk lain “

(https://www.kbbi.co.id/arti-
kata/parafrasa)

Semakin mudah dalam

menulis namun jangan

sampai terjebak dalam

plagiarisme



Dua Jenis Kutipan

Kutipan
Langsung

Kutipan Tidak
Langsung

Jenis kutipan lengkap kata demi kata, 
kalimat demi kalimat, sesuai teks asli, 
tidak mengadakan perubahan sama

sekali.

Jenis kutipan dengan menguraikan
inti sari  teks,  susunan kalimat sesuai
dengan gaya bahasa penulis sendiri.

• Kutipan langsung yang kurang dari 4 baris, kutipan
harus diapit tanda kutip ( “...” )

• Kutipan langsung yang lebih dari 4 baris, kutipan
dapat diapit tanda kutip / tanda petik dapat pula
tidak. Namun diketik satu spasi dan margin kiri 7
ketuk

• Apabila dalam mengutip langsung ada kata-kata 
dalam kalimat yang dibuang diganti dengan tiga
titik (…)

• Jika penulis tidak disebutkan, nama yag
dicantumkan dalam kutipan adalah nama lembaga
yang menerbitkan, nama dokumen yang 
diterbitkan, atau nama koran

• Untuk karya terjemahan, pengutipan dilakukan
dengan cara menyebutkan nama penulis aslinya

• Rujukan dari dua sumber atau lebih yang ditulis
oleh penulis yang berbeda dicantumkan dalam satu
tanda kurung dengan titik koma sebagai tanda
pemisah

Pedoman umum, selalu lihat
selingkung/pedoman jurnal yang dituju



Kaidah

Parafrase

Meringkas

Kesimpulan

Menggunakan Sinonim

Mengubah struktur kalimat

Mengubah bentuk kata tapi mempertahankan
maknanya

Menggunakan Sinonim

Baca teks dan catat poin-poin penting

Mulai meringkas dan ubah kata-kata agar  mudah
dipahami

Baca teks temukan ide pokok atau gagasan utama

Temukan intisari dan simpulkan dari berbagai ide 
pokok tersebut



PLAGIARISME

• Penjiplakan atau plagirisme adalah suatu bentuk kejahatan yang amat serius
dalam dunia akademis. Saat ini ada beberapa tool yang bisa mendeteksi
plagiarisme. 

Beberapa bentuk penjiplakan adalah:

1.  Menyalin kalimat dari buku, artikel, dan sebagainya tanpa mencantumkan sumbernya.

2.  Menyusun kalimat dengan menggunakan pendapat orang lain, buku, dan sebagainya tanpa 
menyebutkan sumbernya.

3.  Meringkas kalimat, pendapat, ide orang lain, buku, dan sebagainya tanpa menyebutkan 
sumbernya.

4.  Menggabungkan sejumlah tulisan, pendapat, hasil penelitian dan beberapa sumber tanpa 
menyebutkan secara tegas sumber aslinya



Aplikasi parafrase online bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris

• SEO Magnifier

• Spinner.id

• Paraphrasing Tool

• Prepostseo

https://seomagnifier.com/
https://spinner.id/
https://paraphrasing-tool.com/
https://www.prepostseo.com/


Kaidah Pencantuman Referensi

Catatan tubuh
(bodynote),

Catatan kaki 
(footnote)

Penulis mencantumkan sumber kutipan langsung setelah
selesainya sebuah kutipan dengan menggunakan tanda
kurung.

Penulis mencantumkan nomor indeks di akhir sebuah
kutipan, lalu di bagian bawah halaman tersebut (bagian
kaki halaman) terdapat keterangan nomor indeks yang 
menjelaskan sumber kutipan tersebut.



Contoh Kutipan Langsung

Kutipan dalam batang tubuh karya Penulisan Daftar Pustaka

Contoh dalam Buku Prosiding SeminarNasional Komunikasi:  
METODE ETNOGRAFI VIRTUAL DALAM ANALISIS CYBER-RELIGION DI ERA 
DIGITALISASI oleh I Made Budiasa, 2018



Contoh Kutipan Tidak Langsung

Paraprase

Penulisan Daftar Pustaka

Sumber : Mohammed, dkk. 2021. The “Nurse as Hero” Discourse in the COVID-
19 Pandemic: A Poststructural Discourse Snalysis, International Journal of 
Nursing Studies, Volume 117,



Contoh memparafrase dan menghubungkan dua sumber kutipan

Budiasa (2018:39) dan Nasrullah (2018:7) setuju
bahwa etnografi virtual merekam makna
budaya, interaksi dengan teknologi virtual,
struktur yang membentuk budaya siber
(cyberculture). Interaksi media siber dengan
manusia melahirkan deskripsi budaya yang baru.
Ketika manusia memasuki ruang siber dan mulai
bermain dalam budaya siber tersebut, dan ini
berulang dan mendominasi dalam ruang waktu
praktik kehidupannya, maka tampak efek yang
jelas pada struktur sosial budayanya.



Jika mengutip sebagian kalimat atau pernyataan dan mencocokkannya 
dengan paragrap yang sedang dibuat, maka kutipan itu dapat diringkas 
seperti contoh berikut:

Budiasa (2018:41) berpendapat bahwa “... domain baru 
dari cyber-religion yang terdifusi dari budaya religius 
global telah mewarnai kebudayaan lokal hingga lahir 
dinamika tertentu dalam agama tersebut. Hal ini 
tentunya merangsang para ilmuwan untuk melahirkan 
pula metode penelitian yang tepat untuk melihat 
realitas baru ini”. 



Ilustrasi Posisi Kutipan

Introduction

Body Pargraphs
(can be more 

than 3)

Conlusion

Pengantar pokok
pikiran, peta  pokok

pikiran

Kalimat pokok pikiran
Sitasi argumen

pendukung
Sitasi daa-data dan fakta

Kalimat perangkum

Kalimat penguat pokok
pikiran, ringkas

argument  tutup dengan
kalimat akhir penguat

pokok pikiran

Parafrase untuk
mendukung pokok
pikiran paragraph 

ataupun subjudul KTI



KAIDAH
PENGEMBANGAN PARAGRAF 
DALAM KARYA TULIS ILMIAH

Ada beberapa kaidah terkait pengembangan kalimat dalam
menulis karya tulis Ilmiah



Paragraf

• Paragraf biasa disebut juga dengan alinea adalah bagian tulisan
(karangan) yang terdiri atas kalimat-kalimat yang berhubungan
secara utuh dan terpadu serta merupakan satu kesatuan daya
nalar atau satu pokok pikiran atau satu gagasan utama.

• Tiga syarat pembentukan paragraf yang baik yaitu adanya unsur
kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan.

Kelengkapan
(Pengembangan)

Kepaduan
(Koherensi)

Kesatuan
(kohesif)

Satu ide 
pokok



Manakah paragraf yang lebih baik? Paragraf A atau B (why?)

Visi UKM Penalaran dan Riset Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar adalah

“Terdepan dalam pengembangan penelitian mahasiswa, ilmu pengetahuan, dan intelektualitas“. Visi ini

mengacu pada AD/ART UKMPR pada tahun 2018. Visi ini mengandung tiga konsep utama yaitu

pengembangan penelitian, ilmu pengetahuan dan intelektualitas. Visi yang telah ada ini akan dikaji

kembali dalam kegiatan Musyawarah Anggota (Musang) tahun ini dengan memberikan kesempatan

kepada seluruh anggota untuk memberikan saran dan pertimbangan untuk visi yang terbaik sesuai

inovasi program-program yang telah dilakukan. Visi ini ada kemungkinan akan mengalami

transformasi, mengingat pentingnya memperhatikan aspek teknologi riset, produksi, dan pasar. Hal ini

mengacu juga pada visi universitas dan pada realitas program yang telah dilakukan selama ini.

Pengembangan visi sesuai dengan kebijakan kementerian terkait menjadi sangat penting dalam hal ini.

Visi UKM Penalaran dan Riset Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar adalah
“Terdepan dalam pengembangan penelitian mahasiswa, ilmu pengetahuan, dan intelektualitas“. Pada
masa pandemi ini program productivity class yang biasa dilakukan secara luring kini telah menjadi
menjadi e-productivity class. Anggota UKMPR sangat antusias untuk ikut berpartisipasi dalam setiap
kegiatan sosial yang dilakukan di kampus. Ketua selalu memotivasi dan membuatkan SK dan piagam
dalam setiap kegiatan Seminar Seri Penalaran dan Riset (SAPARI). Musang dan kegiatan regenerasi
pemilihan ketua UKMPR, serta memfasilitasi rekrutmen BPH tahun 2021 menjadi program terakhir pada
bulan Desember ini. Pelatih sangat antusias mengembangkan sebuah sistem regulasi alumni UKMPR
agar terhimpun dalam sebuah asosiasi yang diberi nama APRI yang nantinya akan dikembangkan
menjadi asosiasi berbadan hukum di bidang penalaran dan riset.

Paragraf A

Paragraf B



Syarat Utama 
Paragraf

Syarat utama

paragraf

1. Kesatuan

2. Kepaduan

3. Konsistensi sudut

pandang

4. Ketuntasan

Membangun kepaduan

1. Penggunaan kata 

kunci dan Sinonim

2. Penggunaan rincian

peristiwa

(kronologis sebab-

akibat)

3. Penggunaan kata 

transisi

4. Penggunaan

Pararelisme

(Repetisi)

5. Penggunaan

pronominal (Kata 

Ganti

Penggunaan kata transisi/tanda pengalihan

1. hubungan tambahan: menyatakan tambahan

pada kalimat yang sudah disebut: selanjutnya.

2. hubungan pertentangan: sebaliknya, padahal

3. hubungan perbandingan: seperti

4. hubungan akibat/hasil: akibatnya, maka

5. hubungan tujuan: supaya, untuk itu

6. hubungan singkat: ringkasan, pokoknya

7. hubungan waktu: sementara itu, kemudian

8. hubungan tempat: di sini, di situ



Prinsip Paragraf

Prinsip Kohesi

a. Seluruh uraian dan detail penunjang terpusat 

pada satu gagasan utama

b. Kalimat-kalimat menggambarkan hubungan 

dan menunjukan ikatan untuk mendukung 

gagasan utama

c. Tidak boleh ada kalimat yang menyimpang 

dari gagasan utama.

Prinsip Koheresi

a. Hubungan gramatikal yang jelas

b. Tampak hubungan semantik yang 

jelas dan ditandai dengan 

pengulangan 

c. Daya nalar mendukung ide pokok 

dan ada keterpaduan antar ide 

ataupun kalimat

Prinsip Pengembangan Paragraf

1. Menggunakan metode analisis 

penalaran:

a. pengurutan gagasan yang logis

b. Penghubungan sebab-akibat

c. Pemrosesan 

d. Pendefinisian 

2. Menggunakan metode ilustrasi:

a. Pencotohan

b. Pembandingan dan pertentangan

c. Pengisahan

Prinsip Anjuran Paragraf Pertama

Ungkapkan pokok pikiran utama pada 

kalimat pertama dalam paragraf

paling awal dianjurkan tanpa

menggunakan sitasi/kutipan



Struktur
Paragraf

Paragraf Penutup

1. Model Simpulan

2. Model Menggantung

3. Model Ringkasan

4. Model Block

5. Model Tematik

6. Model Kronologi

Paragraf Tubuh

1. Model Spiral

2. Model Rekatan

Paragraf Pembuka

1. Model 5W 1 H

2. Model Kisahan

3. Model Pertanyaan

4. Model Kutipan

Langsung

5. Model Deskriptif

6. Model Ucapan

Kondang

7. Model Menuding



Daya nalar & penempatan

pokok pikiran

1. Deduktif

2. Induktif

3. Ineratif (di tengah)

4. Campuran

5. Penuh kalimat Topik

/Deskriptif -Naratif

Sifat isinya

1. Persuasif

(ajakan/himbauan/anjura

n)

2. Argumentatif (pendapat)

3. Naratif (mengisahkan –

alur dan tokoh)

4. Deskriptif

(menggambarkan)

5. Ekspositoris/Eksposisi

(memaparkan fakta)
Fungsi dalam karangan

1. Pembuka

2. Pengembang

3. Penutup

JENIS PARAGRAF

Fungsi dan pola

pengembangan

1. Sebab-akibat

2. Klimaks-antiklimaks

3. Sudut pandang

4. Definisi luas

5. Pertentangan

6. Perbandingan

7. Analogi

8. Alamiah

9. Deduksi dan Induksi



Paragraf Persuasif

Ciri Paragraf Persuasif

1. Menggunakan alasan-alasan

yang kuat diikuti dengan data dan 

fakta yang menjadi pendukung

untuk mengajak

2. Berupaya untuk meyakinkan

pembaca agar melakukan

3. Banyak memakai kata-kata ajakan

Paragraf persuasif adalah suatu

bentuk paragraf yang bertujuan

membujuk dan mempengaruhi

pembaca agar mau berbuat

sesuatu sesuai dengan yang 

tertera pada paragrafnya. Penulis

menyertakan bukti data dan fakta

untuk dapat mempengaruhi

pembaca.



Paragraf Argumentatif

• Paragraf argumentasi pola analogi
yang berupa penalaran induktif dengan
membandingkan dua hal yang banyak
persamaannya.

• Paragraf argumentasi pola generalisasi
yang berupa penalaran induktif dengan
cara menarik kesimpulan secara umum
berdasarkan data-data yang ada.

• Paragraf argumentasi pola hubungan
sebab akibat yang dimulai dengan
mengemukakan fakta khusus yang 
menjadi sebab, hingga pada 
kesimpulan yang menjadi akibat.

Jenis Paragraf Argumentatif

1. Argumentasi pola analogi

2. Argumentasi pola

generalisasi

3. Argumentgsi pola

hubungan sebab akibat



Paragraf Naratif

Jenis Paragraf Naratif

1. Paragraf narasi

ekspositoris, berisikan

rangkaian perbuatan

yang disampaikan

secara informatif.

2. Paragraf narasi

sugestif, 

mengisahkan suatu

hasil rekaan, khayalan

atau imajinasi

pengarang

Paragraf naratif adalah paragraf yang 

menceritakan sebuah cerita atau kejadian

secara berurutan dan kronologis. Paragraf

narasi bisa dibagi menjadi dua yakni

paragraf narasi kejadian untuk menceritakan

suatu kejadian serta paragraf narasi runtut

cerita untuk mengembangkan urutan

tindakan hingga menghasilkan sesuatu.

Ciri-ciri paragraf narasi di antaranya yaitu

terdapat alur cerita, tokoh, setting dan konflik

serta tidak memiliki kalimat utama secara

tetap.



Paragraf Deskriptif

Jenis Paragraf Deskriptif

1. Pola spasial

2. Pola sudut pandang. Terdapat 2 jenis pola

sudut pandang yaitu :

1. Sudut pandang subjektif, 

menggambarkan objek sesuai

penafsiran dan disertai opini penulis.

2. Sudut pandang objektif, 

menggambarkan objek apa adanya

tanpa opini penulis.

Paragraf persuasi adalah suatu bentuk

paragraf yang bertujuan membujuk dan 

mempengaruhi pembaca agar mau berbuat

sesuatu sesuai dengan yang tertera pada 

paragrafnya. Penulis menyertakan bukti data 

dan fakta untuk dapat mempengaruhi

pembaca.



Paragraf
Eksposisi

EKSPOSISI

DEFINISI

Memaparkan
definisi suatu

topik

PERBANDINGAN

Membandingkan
gagasan utama

PERTENTANGAN

Pertentangan
akan satu hal

dengan satu hal
lainnya

LAPORAN

Laporan dari
sebuah penelitian

ILUSTRASI

Penjelasan
mengenai dua

topik yang 
mempunyai
kemiripan

PROSES

Tahapan
melakukan suatu
dari awal sampai

akhir

Paragraf yang bertujuan untuk

memaparkan, menjelaskan, 

menyampaikan informasi, 

mengajarkan, dan menerangkan

suatu topik kepada pembaca. Tujuan

dari paragraf ini adalah memberikan

informasi sehingga memperluas

pengetahuan pembaca.



PARAGRAF DEDUKTIF

Kalimat utama

Penggunaan manager reference dalam penulisan karya tulis ilmiah

menjadi sebuah keharusan di era digital ini. Penggunaan manager reference

ini sebagai contoh dalam penulisan jurnal ilmiah yang kini terdapat statistik

sitasi. Hal ini menghilangkan kemungkinan flagiasi dan kesalahan teknis.



PARAGRAF INDUKTIF

Kalimat utama

Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset IHDN
Denpasar meraih prestasi UKM Terbaik 2018 di
lingkungan IHDN Denpasar karena sifat kekeluargaan,
keaktifan dan disiplin yang tinggi. Kelompok Studi
Keilmuan Universitas Negeri Padang menjadi tuan rumah
yang terbaik dalam pengenyelenggaraan Kongres
Nasional ILP2MI karena kekeluargaan, keaktifan dan
disiplin yang tinggi. Jadi sifat kekeluargaan, keaktifan
dan disiplin yang tinggi merupakan faktor terpenting
dalam sebuah prestasi.



PARAGRAF CAMPURAN

Kalimat utama
Kalimat utama

Hal yang paling utama dalam menulis proposal adalah merumuskan masalah penelitian.

Hal ini menjadi penting karena tanpa merumuskan masalah bagian yang lain akan terasa sulit

dilakukan. Merumuskan masalah memerlukan identifikasi situasi sosial ataupun teks dan konteks

penelitiannya Judul akan semakin mudah dibuat demikian pula latar belakang masalah. Dass sein

dass sollen dapat dirumuskan serta dianalisis lebih lanjut jika rumusan masalahnya sudah pasar.

Berdasarkan kenyataan itu para peneliti cenderung mengatakan bahwa setiap penelitian

yang terpenting adalah rumusan masalah yang akhirnya dapat dipecahkan.



Paragraf Deskripsi

UKM Penalaran dan Riset IHDN Denpasar adalah
unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dalam bidang
keilmuan dan penelitian. UKM ini melakukan pelatihan
rutin dua kali seminggu yaitu di hari Selasa pukul 11.40
-13.00 Wita dan hari Rabu pukul 10.00 – 12.00 Wita.
UKM ini telah beberapa kali mengadakan studi
penelitian lapangan hingga melahirkan karya-karya
riset, jurnal ilmiah dan buku-buku.



Kaidah Paragraf
dalam Karya Tulis Ilmiah

https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/

Prinsip paragraf dalam karya tulis

ilmiah

Thesis –Antithesis-Synthesis

Apakah penjelasan ilmiah itu?:

• Penjelasan ilmiah menyediakan

sebuah deskripsi tentang

bagaimana sebuah proses alamiah

terjadi

• Penjelasan ilmiah harus

berdasarkan penalaran logis dari

berbagai observasi dan segenap

data lainnya.

• Model opini, dan kepercayaan tanpa

data yang bisa diobservasi, tanpa

bukti-bukti dan metode riset

tertentu dapat dikatakan bukan

penjelasan ilmiah

https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/
https://imadebudiasa.com/portfolio/discussion-essays/
https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/


Representasi - Proses Penalaran –
Penjelasan Ilmiah

Mode Representasi Proses Penalaran

Realitas Observasi

Abstraksi melalui bahasa Penjelasan Ilmiah

Translasi dari

representasi
Penalaran



Realitas Teori & Model

Formulasi

Hipotesis, Solusi
Pengumpulan data

Tes solusi

Pemikiran kreatif

Penalaran

Kalkulasi

Perencanaan

Argumen

,

Kritis

Investigasi Evaluasi
Pengembangan

eksplanasi dan solusi

Observasi

Eksperimen

Pengukuran

Testing

Proses Pengembangan Eksplanasi dalam KTI



Model Struktur Paragraf dalam KTI

Buat sebuah ide pokok

Kalimat topik (statement)

Tunjukkan teks. fakta. data, realitas

Kutipan dan bukti-bukti

Teori dan metode

Analisis

Kontekstual – Interteks - links

Pengembangan

ANALISIS

5
 W

 -
1
 H



Struktur Paragraf Model PEEL

Kalimat topik

Point

Buat sebuah
kalimat topik yang 
merupakan point 
atau inti sari ide

Kalimat penjelas

Evidence

Buat kalimat
penjelas yang 
berisi bukti-bukti, 
contoh, data, 
kutipan, referensi, 
hasil observasi

Kalimat penegas

Explanation

Jelaskan
bagaimana bukti-
bukti mendukung
dan menegaskan
poin atau ide 
pokok

Kalimat transisi

Link

Buat kalimat
transisi yang 
menghubungkan
ide pokok ini
dengan ide lainnya

https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/
https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/
https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/
https://imadebudiasa.com/kiat-menulis-esai-struktur-dan-jenisnya/


Strategi Menulis si-DIA

• Deskripsi

• Intepretasi

• Argumentasi

Sumber Gambar : https://kabarsiger.com/read/sorotan-foto-terbaik-hari-ini-makna-perilaku-presiden-jokowi

https://kabarsiger.com/read/sorotan-foto-terbaik-hari-ini-makna-perilaku-presiden-jokowi


DIA: Deskripsi – Intepretasi - Argumentasi



Pertimbangan menulis artikel

• Orisinalitas: menulis fokus substansi yang belum pernah ditulis

• Literatur Review: Tulisan berasal dari state of the art (SOTA)artikel
karya sebelumnya. bersandar pada tulisan terdahulu), dalam rangka
memberitahu dunia tentang apa yang belum diketahui

• Kuasa Pengetahuan: Posisi kuasa penulis . Kuasa penulis ke kuasa
editor, dari selera penulis pribadi ke selera jurnal

• One Issue – relasi pengetahuan yg logis. Fokus cenderung pada satu
isu : dengan tulisan untuk bisa dipahami oleh publik bbukan hanya
untuk diri sendiri atau kelompok sendiri

• Data: Tulisan dominan berbasis pada data bukan cerita subjektivitas
penulis sendiri

• Templete –selingkung jurnal: adaptif pada budaya jurnal yang dituju
dan merelakan diri untuk mengikuti budaya khas jurnal



Starting points 

• Rumuskan SATU "pesan" yg mau disampaikan melalui 
artikel

• Identifikasi TIGA data yg bisa menjadi BUKTI 
kebenaran/berlakunya "pesan" tersebut

• Pikirkan logika/rasionalisasi hubungan PESAN dengan 
DATA

Abdullah, 2021



SISTEMATIKA PENULISAN 
KARYA TULIS ILMIAH 
ARTIKEL



Preparation

The quality of your writing depends 
on the quality of your reading.

Failure of reading a good paper can bring you 
to failure in understanding the 

PROBLEM, SOLUTION, 
METHODS, etc.



1. Penentuan Tema (FIELD = F DAN 

TOPIC = T)

F & T



PENALARAN

PENALARAN 
AGAMA

PENALARAN 
SAINS

PENALARAN 
KRITIS PENALARAN 

KRITIS

NALAR 
HEGEMONI

NALAR 
ANALISIS 
WACANA 
KRITIS

NALAR 
EMANSIPASI 
SOSIAL

MENALAR 

WACANA MEDIA 

BARU

MENALAR 

WACANA 

KUASA DALAM 

TRADISI

MENALAR 

WACANA 

PANDEMI

FIELD = F

TOPIC = T



Pendukung TOPIC (T)

1.Definisi (F dan T)

2.Perkembangan

3.Kegunaan (Aplikasi)



2. Penentuan Problem (PROBLEM = P)

P







3. Penentuan Tujuan (OBJECTIVE = O)

o



• HUBUNGAN ….. dengan ….. 

• PENGARUH ….. dalam

• METODA PENINGKATAN akurasi ….. 

• PENYEBAB terjadinya …. pada ….

• APAKAH ada hubungan ….. dengan ….. ?

• APAKAH pengaruh ….. dalam …..?

• BAGAIMANAKAH meningkatkan akurasi ….. ?

• MENGAPA terjadi …. pada …. ?



4. Penentuan Solusi Problem 

(METHODE= M)

M



Sebutkan METODE yang 
digunakan:

1. Teori Metode

2. Perancangan / Desain

3. Blok Diagram

4. Flow Chart

5. dll



5. (PREVIOUS RESEARCH = PR)

PR





6. Hasil yang dicapai (RESULT= R)

R



GRAPHIC
BLOCK 

DIAGRAM

TABLE TEORI

REGULASI



RESUME

•FIELD = F

•TOPIC = T

•PROBLEM = P

•PREVIOUS RESEARCH = (PR)

•OBJECTIVE = O

•METHODE = M

•RESULT = R



Start



Full Paper

Introduction

Result

Analysis

Discussion

Method

Abstrak

Judul

Kesimpulan

Batang Tubuh

Daftar Pustaka

Ucapan Terima Kasih

Kata kunci



Judul

• Titles do not exceed two lines in print. 

• Titles do not normally include numbers, acronyms, abbreviations or punctuation. 

• They should include sufficient detail for indexing purposes but be general enough for 

readers outside the field to appreciate what the paper is about.

Objective (O), Field (F), Topic (T), Method (M)

O-F-T-M



Analisis
Title

O-F-T-M



Analisis
Title

O-F-T-M



Analisis
Title

O-F-T-M



Analisis
Title

O-F-T-M



Analisis
Title

O-F-T-M



Abstrak: (Mini IMRAD)

• UNTUK DIKETAHUI, ABSTRACT INILAH YANG BIASANYA DIGUNAKAN 
DALAM ABSTRACTING UNTUK RETRIEVAL SYSTEM BAIK SECARA 
ELEKTRONIK MAUPUN CETAK

• JUMLAH KATA MAKSIMUM DALAM SUATU ABSTRACT UMUMNYA 
DIBATASI ANTARA 100 DAN 250 KATA

• UMUMNYA ABSTRACT DITULIS DALAM KALIMAT PAST TENSE
• ABSTRACT BIASANYA DITUTUP DENGAN KEYWORDS

S1: Field (F) atau Topic (T), 

S2: Problem (P), 

S3: Previous Research (PR), 

S4: Objective (O), 

S5: Method (M), 

S6: Result (R), 

S7: Discussion or Conclusion 
(D)

Pendahaluan (I)



Introduction

• PARAGRAPH -1: FIELD (F); Pada saat ini, 

• PARAGRAPH -2: TOPIC (T); Secara khusus, … aplikasi, kegunaan

• PARAGRAPH -3: PROBLEMS (P); Namun, tetapi, sayangnya

• PARAGRAPH -4: PREVIOUS RESEARCHS (PR); Beberapa
metode, solusi

• PARAGRAPH -5: OBJECTIVE (O); Upaya menyelesaikan ..

• PARAGRAPH -6: PROPOSSED METHOD (M); Tulisan ini
berusaha …dengan

• PARAGRAPH -7: SYSTEMATICS (optional); Sistematika tulisan
ini …



Methods

• TEORI GLOBAL …. Daya tarik untuk dibaca

• TEORI KHUSUS … Daya tarik untuk disitasi

• METODE UMUM … Blok Diagram Umum

• METODE KHUSUS … Blok Diagram per bagian

•Rinci, repeatable
•Figure dan Table (Intro dan Deskripsi)

•Tidak terlalu dibaca reviewer, tapi sangat penting bagi reader



Results and Discussion

• HASIL UTAMA: Gambar, keterangan gambar, analisa

• HASIL PENDUKUNG 1: Gambar , Tabel, Keterangan Gambar dan
Tabel, Analisa

• HASIL PENDUKUNG 2: Gambar , Tabel, Keterangan Gambar dan
Tabel, Analisa

• HASIL PENDUKUNG 3: Gambar , Tabel, Keterangan Gambar dan
Tabel, Analisa

• HASIL PENDUKUNG KESELURUHAN: Gambar , Tabel, 
Keterangan Gambar dan Tabel, Analisa



Conclusion

• OBJECTIVE telah dilaksanakan

• METHODE telah dilakukan

• EXPERIMENT telah dikerjakan

• GENERALLY dapat dikatakan bahwa



Ucapan Terima Kasih

• Acknowledgement umumnya ditempatkan sebelum
Referensi

• Dalam Acknowledgement perlu disebutkan Lembaga
Pemberi Dana (beserta Nomor Kontraknya) sebagai
dokumentasi

• Pengakuan kontribusi individu atau lembaga yang berarti
dalam pelaksanaan penelitian dan penulisan



Daftar Pustaka

• Ada di BATANG TUBUH dan DAFTAR PUSTAKA

• Menggunakan SUATU METODE tertentu

• Sebaiknya gunakan tool/app Reference seperti Mendeley 
atau yang lain

• Cari pada sumber-sumber digital yang berkualitas



Bagaimana MENGIRIMKAN Karya
Ilmiah??
Sebelum mengirimkan makalah untuk sebuah jurnal 
ilmiah, dua faktor harus diperhatikan:

1. Memastikan Artikel sudah memiliki pesan yang jelas 
dan logis ➔ kata kunci: ABC (ACCURATE, BRIEF, 
Clear)

2. Menyajikan artikel dalam format yang benar untuk 
jurnal yang dituju

Meskipun makalah dipresentasikan dengan hati-hati dan indah, 

sangat mungkin akan di-reject jika pesan dalam makalah tidak jelas.

Sebelum mengirim paper, yakinkan bahwa anda memiliki “sesuatu yg penting".

Untuk mengetahui hal ini, Anda harus diskusi dengan orang lain

yg bekerja pada area/bidang tsb, baik di lembaga Anda sendiri maupun dari tempat lain.



Introduction 

Method/ Data

Results

Literature Review  

Discussion 

Conclusion 

Abdullah, 2021



CONCLUSION

DISCUSSIONRESULTS

METHOD LITERATURE



PESAN TULISAN: 

APA YANG INGIN 

DITUNJUKKAN/ 

DIBUKTIKAN MELALUI 

TULISANKNOWLEGE 

GAP: YANG 

PENELITI LAIN 

BELUM TAHU 

TERKAIT 

FENOMENA ITU

FENOMENA

PENTING: BARU, 

BAHAYA, FUNGSI

MENCARI BUKTI-BUKTI UTK 

MENGUJI KEBENARAN 

PESAN YANG 

DIHIPOTESISKAN/ BUKTI 

KETEPATAN ARGUMEN

ANALISIS: 
INTERPRETASI

LOGIS

K
E

S
IM

P
U

L
A

N
 

P
O

K
O

K
 

METODE 

PENCARIAN 

BUKTI



Mari kita lihat

contoh-contoh

karya tulis ilmiah



Mari kita diskusikan

lebih dalam

Terima kasih
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